BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka simpulan yang

dapat ditarik sebagai berikut:

1.

2.

Tidak terdapat hubungan simultan antara agresivitas pajak dan
agresivitas pelaporan keuangan. Hal ini dikarenakan kondisi
peraturan perpajakan dan standar akuntansi yang telah
berkembang dan berubah yang dapat memungkinkan adanya
perbedaan pola perilaku agresivitas pajak dan agresivitas
pelaporan keuangan.

Agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pelaporan keuangan. Perusahaan dengan atau tanpa agresivitas
pajak sama-sama memiliki kemungkinan untuk melakukan
agresivitas pelaporan keuangan. Tidak semua perusahaan yang
melakukan agresivitas pajak akan melakukan agresivitas
pelaporan keuangan juga, sehingga tindakan agresivitas pajak
tidak dapat dijadikan indikator bahwa perusahaan tersebut juga
melakukan agresivitas pelaporan keuangan. Selain itu,
perusahaan yang melakukan agresivitas pajak dengan mengatur
perbedaan temporer diduga memiliki kemungkinan yang lebih
besar untuk melakukan agresivitas pelaporan keuangan
daripada perusahaan yang melakukan agresivitas pajak dengan

mengatur perbedaan permanen.
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3. Agresivitas pelaporan keuangan tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Perusahaan dengan atau tanpa agresivitas
pelaporan keuangan sama-sama memiliki kemungkinan untuk
melakukan agresivitas pajak. Tidak semua perusahaan yang
melakukan agresivitas pelaporan keuangan akan melakukan
agresivitas pelaporan pajak juga, sehingga tindakan agresivitas
pelaporan keuangan tidak dapat dijadikan indikator bahwa
perusahaan tersebut juga melakukan agresivitas pajak. Selain
itu, perusahaan diduga lebih memilih metode manajemen laba
riil dibandingkan akrual untuk keperluan manajemen laba

pajak.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus
diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil analisis, yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan satu jenis sektor industri sebagai
objek penelitian, yaitu sektor industri manufaktur sehingga
hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi dengan industri yang
lain.

2. Proksi agresivitas pajak pada penelitian ini terbatas pada
discretionary  permanent  differences sehingga belum
menangkap aktivitas agresivitas pajak dengan mengatur
perbedaan temporer.

3. Proksi agresivitas pelaporan keuangan pada penelitian ini

terbatas pada aktivitas akrual saja, sedangkan masih banyak
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proksi lainnya yang mungkin dapat lebih baik menggambarkan
perilaku agresivitas pelaporan keuangan perusahaan dalam
melihat hubungannya dengan pelaporan pajak.

4. Penelitian ini menggunakan periode pengamatan 5 tahun,
sedangkan Frank dkk. (2009) menggunakan periode
pengamatan 7 tahun, sehingga hasil penelitian ini dapat saja
belum cukup menggambarkan perilaku agresivitas pajak dan

agresivitas pelaporan keuangan perusahaan.

5.3.Saran
Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Dapat menggunakan sampel selain perusahaan manufaktur,
agar dapat menilai hubungan agresivitas pajak dan agresivitas
pelaporan keuangan di industri lain.

2. Diharapkan dapat menggunakan proksi agresivitas pajak
lainnya seperti book tax differences dan abnormal book tax
differences yang dapat menangkap aktivitas agresivitas pajak
dengan mengatur perbedaan temporer.

3. Diharapkan dapat menggunakan proksi agresivitas pelaporan
keuangan lainnya seperti aktivitas manajemen laba secara riil
dan tindakan fraud.

4. Diharapkan dapat menambah rentang waktu penelitian dengan

mengambil periode pengamatan yang lebih panjang agar lebih
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menangkap fenomena agresivitas pajak dan agresivitas
pelaporan keuangan yang dilakukan perusahaan.
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